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Abstract 
Every aspect of human life has been influenced by advances in digital technology, 
including in the field of Arabic language education. However, there are still some 
Arabic language educators who have not been able to adapt to current 
developments in this digital era. This research aims to analyze: 1) The challenges 
faced by Arabic language education in the digital era transformation. 2) 
Opportunities for Arabic language education in the digital era transformation. This 
research uses descriptive qualitative methods. The data collection technique in this 
research uses a literature study approach. The results of this research show that 
there is a change in the paradigm of Arabic language education in the digital era, 
including: 1) The concept of education. 2) Use of Technology, and 3) The Role of 
Arabic Language Teachers in the Digital Era. The challenges include; 1) Teacher 
Maturity, 2) Infrastructure, and 3) Content Quality. While the opportunities are; 1) 
Increased Access to Education. 2) More innovative learning, and 3) Collaboration 
between Educational Institutions. 
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Abstrak 
Setiap aspek kehidupan manusia telah dipengaruhi oleh kemajuan teknologi digital, 
termasuk pada bidang pendidikan bahasa Arab. Namun masih ada beberapa 
pendidik bahasa Arab yang belum dapat menyesuaikan perkembangan zaman pada 
era digital ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Tantangan yang 
dihadapi pendidikan bahasa Arab pada transformasi era digital. 2) Peluang 
pendidikan bahasa Arab pada transformasi era digital. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif. Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan studi literatur. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 
perubahan paradigma pendidikan bahasa Arab di era digital di antaranya: 1) Konsep 
Pendidikan. 2) Penggunaan Teknologi, dan  3) Peran Guru Bahasa Arab di Era Digital. 
Adapun tantangannya meliputi; 1) Kematangan Guru, 2) Infrastruktur, dan 3) 
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Kualitas Konten. Sedangkan peluangnya adalah; 1) Peningkatan Akses Pendidikan. 2) 
Pembelajaran lebih inovatif, dan 3) Kolaborasi Antara Institusi Pendidikan. 

Kata Kunci – Pendidikan Bahasa Arab; Transformasi Digital; Perubahan Paradigma 

PENDAHULUAN 

Setiap aspek dan dimensi kehidupan manusia telah sangat dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi digital, terutama dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi, 

sehingga era saat ini disebut dengan era digital. Perubahan ini secara khusus disebut 

sebagai "transformasi", dan ini terjadi pada banyak bidang, termasuk pada bidang 

pendidikan (Novrizal, 2022). Seiring berjalannya waktu, perubahan dan perkembangan 

dalam dunia pendidikan akan terus terjadi (Syafii et al., 2023). Transformasi pendidikan 

merupakan proses pengembangan, pembaruan, dan penyesuaian paradigma 

pendidikan dengan tuntutan zaman (Mujab, 2023). Sehingga dapat disimpulkan juga 

bahwa transformasi yang terjadi pada dunia pendidikan adalah proses perubahan pada 

sistem pendidikan yang di mana perubahan tersebut menyesuaikan dan mengikuti 

perubahan zaman, perubahan tersebut meliputi pengelolaan pendidikan dan 

pengelolaan pembelajaran. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam kemajuan dan pembangunan 

bangsa. Dengan demikian, Pendidikan adalah fondasi yang kuat untuk kemajuan dan 

keberhasilan sebuah negara secara keseluruhan dan teknologi telah berperan dalam 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan (Syafii et al., 2023). Karena pendidikan 

pada hakikatnya mencerminkan peradaban suatu bangsa, dan bangsa yang 

peradabannya tinggi ditandai dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi juga. Tingkat 

pendidikan yang tinggi bergantung pada kualitas pendidikan, dan kualitas pendidikan 

sangat terkait dengan proses belajar mengajar (Susanti, 2013). Maka ketika teknologi 

dan informasi telah berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui proses 

belajar mengajar, artinya teknologi dan informasi telah berperan juga dalam membantu 

kemajuan dan keberhasilan sebuah negara. 

Setelah dipahami bagaimana transformasi era digital berperan dan berpengaruh 

terhadap dunia pendidikan. Pada era digital ini, pendidikan lebih mengutamakan 

kreativitas dan keaktifan dalam berhubungan sosial (Haq, 2023). Karena hal ini, seorang 

guru harus memiliki strategi pembelajaran yang diperbarui untuk mengakomodasi 

tantangan transformasi di era digital ini (Mahmudi et al., 2022). Termasuk dalam hal ini 

adalah pada pembelajaran bahasa Arab, pembelajaran bahasa Arab saat ini mengalami 

transformasi pada era digital. Sebagai disiplin ilmu bahasa dan sastra, pembelajaran 

bahasa Arab sudah sejak lama mengalami perkembangan yang signifikan. Namun, 

semakin canggihnya teknologi dan juga semakin tingginya kebutuhan informasi, maka 

kini transformasi pendidikan bahasa Arab di era digital menjadi semakin penting. Seiring 

perkembangan zaman, pendidikan bahasa Arab juga harus beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi. 
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Upaya dalam peningkatan kualitas pendidikan tentu tidak akan lepas dari 

tantangan dan peluang. Kebutuhan untuk mempelajari bahasa Arab menjadi isu 

strategis di tengah dinamika perkembangan zaman, utamanya pada era Society 5.0. 

Pada era ini, konsep yang paling mendasarnya adalah transformasi cara hidup 

konvensional menuju berbasis digital. Hal ini memberikan pengaruh pada aspek 

Pendidikan dan pembelajaran Bahasa Arab. Di antara tantangan dunia pendidikan pada 

era Society 5.0 adalah bagaimana memadukan ilmu dan teknologi (Mustaufiy, 2022).  

Pada fakta lapangan masih ada beberapa pendidik bahasa Arab yang belum dapat 

menyesuaikan perkembangan zaman pada era digital ini,  hal tersebut ditandai dengan 

ketidakmampuan mereka dalam memadukan pengelolaan pendidikan dan 

pembelajaran bahasa Arab dengan teknologi.  Guru belum memiliki kematangan untuk 

merancang gambaran terkait pembelajaran yang akan dilaksanakan dan strategi 

pembelajaran untuk mengakomodasi tantangan transformasi di era digital ini 

(Mahmudah & Paramita, 2023). Kesulitan guru dalam menyesuaikan transformasi digital 

bisa disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah kurangnya pengetahuan 

tentang teknologi terbaru atau kurang terampil dalam menggunakan perangkat lunak 

dan perangkat keras. Apalagi, teknologi terus berkembang dengan cepat, sehingga 

guru harus selalu berupaya untuk mengikuti perkembangan terbaru (Liu et al., 2009). 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini peneliti akan mencoba untuk 

menganalisis dan menguraikan Revolusi Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital dalam 

hal tantangan implementasi, dan peluang pendidikan bahasa Arab di masa depan. 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan peneliti di antaranya 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah & Nurhapsari Pradnya 

Paramita (Mahmudah & Paramita, 2023) yang berjudul “Transformasi Pembelajaran 

Bahasa Arab di Era Digital: Tantangan dan Peluang dalam Pendidikan” pada jurnal 

Prosiding Pertemuan Ilmiah Internasional Bahasa Arab. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital telah menghasilkan perubahan 

signifikan dalam metode pembelajaran bahasa Arab. Aplikasi ponsel dan platform 

elektronik telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Dari aspek Peluang 

menunjukkan bahwa pembelajaran digital berkontribusi pada peningkatan efektivitas 

dan menarik dalam pembelajaran bahasa Arab, berpeluang dapat berkomunikasi 

dengan penutur asli bahasa Arab melalui platform online. Sementara dari aspek 

tantangan yaitu para guru menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan 

penggunaan teknologi modern dalam proses pengajaran, dan dari siswa menyatakan 

bahwa beberapa sumber daya digital tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

belajar mereka dalam bahasa Arab. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

adalah sama-sama membahas transformasi pendidikan bahasa Arab di era digital, 

adapun perbedaannya adalah penelitian ini hanya membahasa tantangan dan peluang, 

sedangkan penelitian peneliti membahas juga perubahan paradigma pendidikan bahasa 

Arab yang terjadi pada transformasi era digital.  
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Kedua. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Manan dan Ulyan Nasri (Manan & 

Nasri, 2024) yang berjudul “Tantangan dan Peluang Pendidikan Bahasa Arab : Perspektif 

Global”. Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran holistik terhadap konteks 

pendidikan bahasa Arab di tingkat global. Penelitian menyoroti tantangan utama, 

seperti keragaman dialek dan konteks budaya, keterbatasan sumber daya, dan 

perluasan kurikulum dalam skala internasional. Di sisi lain, peluang terkini seperti 

pemanfaatan teknologi, kerja sama internasional, dan inovasi dalam metode pengajaran 

menjadi titik terang yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Arab secara 

global. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terdapat pada 2 konteks 

yang dijadikan sebagai sasaran analisis, yaitu tantangan dan peluang. Begitu pun 

kesamaan lainnya adalah sama-sama meneliti pendidikan bahasa Arab. Namun tentu 

saja terdapat perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian peneliti, yaitu konteks 

bahasa arab yang diambil. Penelitian ini membahas pendidikan bahasa arab secara 

global, sedangkan penelitian peneliti membahasa bahasa Arab pada transformasi di era 

digital. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Anis Budiriyanto & Sudarmadi Putra 

(Budiriyanto & Putra, 2023) yang berjudul “Model Pembelajaran Bahasa Arab di Era 

Globalisasi Melalui Pendekatan Komunikatif Digital” pada jurnal Prosiding Seminar 

Internasional Peluang dan Tantangan Perguruan Tinggi di Era Industri 4.0 dan Society 

5.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pembelajaran bahasa Arab menggunakan 

komunikatif digital dapat melatih pembelajar untuk menggunakan bahasa Arab secara 

komunikatif, menyenangkan dan tidak membosankan, dikatakan komunikatif karena 

bahasa Arab yang digunakan adalah bahasa komunikatif yang digunakan dalam 

berkomunikasi baik lisan maupun tulis, disebut menyenangkan karena menggunakan 

media digital yang akrab dengan dunia pembelajar. Kemudian tidak membosankan 

karena menggunakan media internet yang tersedia dan mudah diakses. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian peneliti terdapat pada pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian, yaitu penelitian kepustakaan atau Library Research. Adapun 

perbedaannya terdapat pada fokus kajian bahasa Arab. Penelitian ini fokus pada kajian 

bahasa Arab di Era globalisasi, industri 4.0, dan Society 5.0. Sedangkan penelitian 

peneliti fokus pada kajian bahasa Arab di Era Digital (Society 5.0) 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis: 1) Bagaimana tantangan yang 

dihadapi pendidikan bahasa Arab pada transformasi era digital. 2) Bagaimana peluang 

pendidikan bahasa Arab pada transformasi era digital. Sehingga manfaat penelitian ini 

yaitu: 1) Memberikan pemahaman dan peringatan berkaitan dengan tantangan dan 

peluang yang akan dihadapi pendidikan bahasa Arab pada transformasi era digital. 2) 

Menjadi penelitian baru dengan tema transformasi pendidikan di era digital. Khususnya 

pada bidang bahasa Arab, sehingga bisa dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya. 
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METODE PENELITIAN 

Untuk mempermudah pemahaman data yang dikumpulkan, pengolahan data 

pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, di mana hasilnya disajikan 

dalam bentuk narasi. Tahap deskriptif dari penelitian ini mencakup dalam hal 

menjelaskan, mencatat, menganalisis, dan menguraikan kondisi yang ada (Kustiawan et 

al., 2022). sehingga dapat mengungkapkan informasi tentang transformasi 

pembelajaran bahasa Arab di era digital. 

Adapun metode dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur. Pendekatan studi literatur adalah metode riset yang 

bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber 

literatur yang relevan dengan topik tertentu. Metode ini biasanya melibatkan pencarian 

dan penyaringan literatur, pembacaan dan analisis kritis terhadap sumber-sumber 

literatur yang relevan, dan sintesis informasi yang ditemukan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang topik yang dibahas (Tranfield et al., 2003). 

Sumber data yang digunakan adalah hasil penelitian dan bahan terkait dengan 

tema yang sama berupa data primer, artikel ilmiah, jurnal , buku, dan beberapa informasi 

dari website terkait. Untuk memproses data dengan akurasi, peneliti menggunakan 

teknik analisis teks penelitian berdasarkan kasus-kasus di lapangan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab di Era Transformasi Digital 

Kemajuan teknologi di era transformasi digital ini memberikan banyak manfaat 

terutama dalam bidang pendidikan, oleh karena itu banyak yang ingin mengelola dan 

memanfaatkan kemajuan teknologi. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat 

beberapa kendala dalam pemanfaatannya di bidang pendidikan (Akbar & Noviani, 

2019).  

1) Kematangan Guru Menghadapi Transformasi Pendidikan di Era Digital 

Terbatasnya jumlah dan kualitas guru bahasa Arab merupakan 

permasalahan utama yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Dalam hal ini analisisnya meliputi evaluasi ketersediaan pelatihan guru, 

pemahaman metode pengajaran yang efektif dan upaya meningkatkan 

kualifikasi guru untuk memenuhi berbagai kebutuhan siswa dari latar belakang 

yang berbeda (Nadila et al., 2023). Seperti yang disampaikan oleh Amin Akbar 

dan Nia Noviani, untuk mencapai KKM (Standar Kriteria Ketuntasan Minimal), 

guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan menggunakan alat dan 

sumber daya digital dalam kegiatan belajar mengajar (Akbar & Noviani, 2019). 

Dengan kata lain seorang guru harus mampu menguasai materi pelajaran, ilmu 

pengetahuan, informasi dan teknologi yang ia gunakan dan ajarkan kepada 

peserta didik (Aspi & Syahrani, 2022). 
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Dalam menghadapi perbaikan kualitas pendidikan di era digital saat ini, 

sering kali guru menghadapi kendala dan tantangan dalam proses 

pengajarannya. Di antara tantangan yang biasa dihadapi guru dalam dunia 

pendidikan di era digital: Pertama, perkembangan teknologi dan informasi yang 

semakin pesat berdampak pada perkembangan ilmu pengetahuan. Kedua, 

perilaku, moral, dan budi pekerti yang terus merosot pada peserta didik. Ketiga, 

peningkatan kejahatan dan kekerasan pada media sosial. Situasi seperti ini 

tentunya guru yang kompeten untuk membekali siswanya dengan keterampilan 

dalam menghadapi dan melawan arus era digital yang terus berubah (Sadriani et 

al., 2023). 

Dengan demikian, guru hendaknya meningkatkan kualifikasi keilmuan dan 

akademiknya, dan mewaspadai pesatnya perkembangan dan kemajuan 

teknologi. Guru harus mampu mengambil aspek positif dari perkembangan 

informasi dan teknologi dan mengantisipasi aspek negatif yang berdampak 

besar pada pembelajaran. Jika tidak ditangani dan diselidiki dengan baik, maka 

tidak ada gunanya. Kehadiran teknologi saat ini memberikan kemudahan dan 

kecepatan dalam mendapatkan informasi baru dan hal ini berdampak besar 

terhadap kegiatan belajar mengajar, jika guru lengah mengawasinya maka akan 

berdampak negatif terhadap peserta didik (Akbar & Noviani, 2019). 

Di samping itu guru juga dapat mengikuti pelatihan. Pelatihan guru dalam 

penggunaan teknologi pendidikan memainkan peran penting dalam memenuhi 

tuntutan zaman. Guru masa kini tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu 

pengetahuan, namun juga sebagai inisiator pembelajaran. Dengan pelatihan 

ekstensif, mereka dapat mengeksplorasi cara-cara kreatif untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran dan menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa (Revitalisasi 

Pendidikan Di Era Digital: Strategi Pelatihan Guru Dan Inovasi Teknologi, n.d.). 

2) Keterbatasan Infrastruktur 

Seperti data yang disampaikan oleh Darius Yonata pada penelitiannya, 

tantangan pendidikan di era digital ini di antaranya masih ada sejumlah siswa 

tidak memiliki akses teknologi, keterbatasan alat, jaringan internet, dan media 

pembelajaran. Permasalahan Internet muncul karena akses Internet tidak 

merata antara daerah maju dan daerah terpencil. Tidak semua anak sekolah 

memiliki ponsel berbasis Android untuk mengikuti proses belajar mengajar 

secara online, tidak hanya itu banyak juga orang tua yang mengeluhkan tidak 

adanya biaya tambahan saat membeli paket data online (Nama & Tanggur, 2022). 

Salah satu tantangan lainnya dalam transformasi pembelajaran bahasa Arab 

di era digital adalah mengembangkan teknologi dan konten yang sesuai untuk 

pembelajaran bahasa Arab. Keterbatasan infrastruktur dan fasilitas belajar dapat 

menurunkan kualitas pengajaran bahasa Arab. Memastikan ketersediaan ruang 
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kelas, perangkat teknologi, dan sumber belajar lainnya adalah kunci untuk 

memahami sejauh mana fasilitas ini dapat mendukung pengajaran bahasa Arab 

(Manan & Nasri, 2024). 

Guru dan siswa harus diberikan dukungan materi dan bahan media yang 

berkualitas tinggi dan sesuai. Media tersebut dapat berupa bahan pembelajaran 

interaktif komputer/laptop, proyektor, dan media pendukung lainnya dalam 

pembelajaran interaktif (Akbar & Noviani, 2019). 

3) Kualitas Konten Pendidikan Online 

Penting untuk mencari pendekatan yang tepat dalam menggunakan 

teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Arab. Dalam beberapa kasus, 

teknologi hanya menjadi alat pelengkap pembelajaran yang pasif, bukan 

pengganti pengalaman pembelajaran yang interaktif dengan guru maupun rekan 

sejawat. Oleh karena itu perlu dikembangkan metode dan model e-learning yang 

efektif yang mampu memenuhi syarat ini (Haq, 2023). 

Walaupun sudah banyak aplikasi pembelajaran bahasa Arab yang tersedia di 

pasar, banyak dari aplikasi tersebut masih belum bisa memberikan pengalaman 

belajar yang memuaskan. Beberapa aplikasi cenderung hanya fokus pada 

kosakata, sedangkan beberapa lainnya hanya berfokus pada tata bahasa. Hal ini 

menyebabkan aplikasi pembelajaran bahasa Arab sulit untuk mencakup semua 

aspek keterampilan bahasa Arab. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas aplikasi pembelajaran bahasa 

Arab adalah kurangnya peninjauan atau penilaian dari para ahli bahasa Arab. 

Beberapa aplikasi pembelajaran bahasa Arab dikembangkan oleh orang yang 

bukan ahli bahasa Arab dan hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh 

karena itu, penting bagi pengembang aplikasi untuk meminta respons dan 

masukan dari para ahli bahasa Arab agar aplikasi yang dibuat memiliki kualitas 

yang baik. Kurangnya peninjauan dan penilaian dari para ahli bahasa Arab 

mengakibatkan kurangnya perbaikan pada aplikasi tersebut. Pengembangan 

aplikasi tanpa respons dari para ahli bahasa Arab memperlihatkan bahwa 

pengembang aplikasi tidak begitu peduli terhadap kualitas dari aplikasi tersebut 

(Andini, 2020). 

Dalam menghadapi tantangan ini, guru mempunyai peran untuk memilah 

dan memilik konten apa yang akan diberikan kepada peserta didik, 

memprioritaskan kualitas konten, memastikan adanya kemudahan akses, dan 

memastikan pembelajaran yang bisa dipahami oleh siswa. Dengan adanya 

perbaikan dan inovasi konstan, pembelajaran bahasa Arab di era digital akan 

memiliki masa depan yang cerah dan efektif. 
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2. Peluang Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital 

1) Peningkatan Akses Pendidikan Bagi Semua 

Teknologi digital telah memberikan kontribusi besar dalam akses untuk 

mempelajari Bahasa Arab. Metode pembelajaran bahasa Arab telah berevolusi 

menjadi lebih interaktif, melibatkan sejumlah platform digital seperti aplikasi 

mobile, video online, dan multimedia pembelajaran lainnya. Berkat teknologi 

digital ini, pengguna dapat menemukan sumber daya belajar Bahasa Arab yang 

berkualitas secara online dengan mudah dan terjangkau. 

Pembelajaran bahasa Arab di era digital membuka banyak peluang bagi 

orang-orang untuk memperdalam pemahaman bahasa Arab mereka. Di era 

digital, semua orang dapat belajar bahasa Arab di mana saja dan kapan saja tanpa 

kehadiran fisik pada sebuah lembaga pendidikan. Ini memberi mereka akses 

yang lebih mudah dan cepat terhadap konten berkualitas yang memperkaya 

pemahaman mereka tentang tata bahasa, kosa kata, dan keterampilan-

keterampilan bahasa Arab lainnya (Isnaini, n.d.). 

2) Pembelajaran lebih inovatif dan komunikatif 

Pembelajaran bahasa Arab melalui aplikasi interaktif di era digital tentu saja 

menjadikan pembelajaran lebih inovatif, hal ini salah satu langkah yang dapat 

diambil pada pengajaran bahasa Arab kepada di era digital ini. Dengan 

disusunnya materi berbasis aplikasi ini diharapkan dapat mengatasi keterbatasan 

dan kesulitan yang dihadapi guru dan siswa serta mencapai tujuan utama 

pembelajaran bahasa Arab yaitu menjadi salah satu bahasa komunikasi yang 

dikuasai siswa (Jamil & Agung, 2022). Sumber belajar Online menawarkan waktu 

dan tempat yang fleksibel di mana siswa dapat belajar sesuai keinginan mereka. 

(Ilmi et al., 2024). 

Pada era digital ini guru dapat menggunakan pendekatan komunikatif dan 

pemanfaatan teknologi digital berupa web learning, e-book, mobile learning, 

media sosial, power point, email, dan lain sebagainya. Tujuan pembelajaran 

bahasa Arab melalui pendekatan komunikatif digital adalah menjadikan 

pembelajaran bahasa Arab berbasis pada kegiatan komunikasi yaitu adanya 

keinginan dari siswa untuk berkomunikasi dengan memanfaatkan sumber 

belajar digital (Budiriyanto & Putra, 2023). Seperti yang diungkapkan oleh 

Husnaini Jamil dalam penelitiannya, bahwa pemanfaatan teknologi digital 

seperti ini terbukti positif dalam pembelajaran bahasa Arab di berbagai lembaga 

pendidikan di Kabupaten Bone. Pembelajaran bahasa Arab yang selama ini 

dianggap remeh, dibuat menarik melalui berbagai video pembelajaran interaktif 

yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa (Jamil & Agung, 2022). 

3) Kolaborasi Antara Institusi Pendidikan 

Bahasa Arab merupakan sebuah bahasa yang penting dan strategis, 

tetapi tantangan yang dihadapi dalam memperbarui pendidikan bahasa Arab di 
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era digital menjadi semakin besar. Kolaborasi antar institusi pendidikan bahasa 

Arab dapat menjadi solusi sekaligus peluang untuk menjaga relevansi pendidikan 

di era digital. Kolaborasi antara institusi pendidikan bahasa Arab memberikan 

keuntungan seperti berbagi sumber daya, pengajaran lebih inovatif, dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam era digital, kolaborasi juga 

memungkinkan institusi pendidikan bahasa Arab untuk memperbarui program 

belajar dan mengintegrasikan teknologi terbaru dalam pengajaran. Dalam 

menjalin kolaborasi antara institusi pendidikan dibutuhkan kesediaan untuk 

membagikan sumber daya, membuka diri untuk belajar, serta menemukan solusi 

teknologi yang cocok dan tepat untuk mengatasi hambatan bahasa (Herdah, 

2020). 

Era digital membuka peluang kolaborasi bagi siswa dari berbagai belahan 

dunia dalam belajar bahasa Arab. Siswa dapat berpartisipasi dalam proyek virtual 

di mana mereka dapat berkomunikasi dan berkolaborasi dalam bahasa Arab 

bahkan di lokasi berbeda. Misalnya, siswa dari berbagai negara dapat 

berkolaborasi dalam proyek penulisan artikel ilmiah atau penelitian tentang 

topik budaya atau topik lainnya, dan terciptanya lingkungan pembelajaran global 

yang mendukung pemahaman antar budaya (Isnaini, n.d.). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan judul Revolusi Pembelajaran 

Bahasa Arab di Era Digital: Perubahan Paradigma, Tantangan Implementasi, dan 

Peluang Untuk Masa Depan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan paradigma 

pada pendidikan bahasa Arab di era digital. Perubahan paradigma dapat di artikan 

sebagai perubahan pola pikir terhadap proses pembelajaran. Konsekuensi dari 

perubahan ini umumnya adalah adanya perubahan dalam kurikulum, metode mengajar, 

dan evaluasi hasil belajar siswa. Perubahan paradigma pendidikan bahasa Arab di era 

digital meliputi: 1) Konsep Pendidikan Bahasa Arab. Proses pembelajaran di era 

globalisasi menuntut guru, termasuk guru bahasa Arab untuk memadukan 

pengetahuan dengan keterampilan teknologinya. 2) Penggunaan Teknologi dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab. Di era digital dunia pendidikan saat ini, teknologi menjadi 

sumber informasi dan referensi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 

mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran. 3) Peran Guru Bahasa Arab 

di Era Digital. Guru diharapkan mampu meningkatkan kompetensi keilmuannya dengan 

mengubah model-model klasikal yang masih ada dalam proses pembelajaran. 

Tantangan pembelajaran bahasa Arab di era digital meliputi: 1) Kematangan Guru 

Menghadapi Transformasi Pendidikan di Era Digital. Guru hendaknya meningkatkan 

kualifikasi keilmuan dan akademiknya, dan mewaspadai pesatnya perkembangan dan 

kemajuan teknologi. Guru harus mampu mengambil aspek positif dari perkembangan 

informasi dan teknologi dan mengantisipasi aspek negatif yang berdampak besar pada 
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pembelajaran. 2) Penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Di era digital dunia 

pendidikan saat ini, teknologi menjadi sumber informasi dan referensi dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pengajaran. 3) Kualitas konten pendidikan Online. Penting untuk mencari 

pendekatan yang tepat dalam menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Dalam beberapa kasus, teknologi hanya menjadi alat pelengkap 

pembelajaran yang pasif, bukan pengganti pengalaman pembelajaran yang interaktif 

dengan guru maupun rekan sejawat. Oleh karena itu perlu dikembangkan metode dan 

model e-learning yang efektif yang mampu memenuhi syarat ini 

Peluang pembelajaran bahasa Arab di era digital meliputi: 1) Peningkatan akses 

pendidikan. Teknologi digital telah memberikan kontribusi besar dalam akses untuk 

mempelajari Bahasa Arab. Metode pembelajaran bahasa Arab telah berevolusi menjadi 

lebih interaktif, melibatkan sejumlah platform digital seperti aplikasi mobile, video 

online, dan multimedia pembelajaran lainnya. Berkat teknologi digital ini, pengguna 

dapat menemukan sumber daya belajar Bahasa Arab yang berkualitas secara online 

dengan mudah dan terjangkau. 2) Pembelajaran lebih inovatif dan komunikatif. 

Pembelajaran bahasa Arab melalui aplikasi interaktif di era digital tentu saja menjadikan 

pembelajaran lebih inovatif, hal ini salah satu langkah yang dapat diambil pada 

pengajaran bahasa Arab kepada di era digital ini. 3) Kolaborasi antara institusi 

pendidikan. Bahasa Arab merupakan sebuah bahasa yang penting dan strategis, tetapi 

tantangan yang dihadapi dalam memperbarui pendidikan bahasa Arab di era digital 

menjadi semakin besar. Kolaborasi antar institusi pendidikan bahasa Arab dapat menjadi 

solusi sekaligus peluang untuk menjaga relevansi pendidikan di era digital. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan bagi 

peneliti berikutnya. Peneliti mendesain penelitian ini agar dilengkapi juga dengan 

wawancara kepada pihak tertentu yakni untuk memperkuat hasil penelitian, namun 

tidak dapat dilaksanakan. Ini artinya terdapat sesuatu yang sudah termasuk desain 

penelitian tetapi tidak dapat dilaksanakan. Berangkat dari keterbatasan ini, sebagai 

langkah penyempurnaan peneliti berharap para peneliti selanjutnya dapat melengkapi 

riset ini dengan metode pengumpulan data yang lebih variatif. 
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